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ABSTRAK 
Kelebihan berat badan terdiri dari overweight dan obesitas, yang merupakan akibat dari 
kelebihan asupan energi Salah satu kelompok umur yang berisiko terjadinya gizi lebih adalah 
kelompok umur remaja. Salah faktor yang dapat menyebabkan terjadinya obesitas yaitu pola makan 
yang berlebih. Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran pola makan remaja overweight di SMP 
Negeri Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah desain survei yang bersifat deskriptif. 
Populasi siswa overweight ialah 2530. Penarikan sampel menggunakan cara proportional random 
sampling. Sampel yang digunakan  dalam penelitian ini ialah 210 responden. Pengolahan data dengan 
metode analisis data yaitu analisis univariat untuk mengambarkan masing-masing variabel yang di 
teliti. Hasil Penelitian diperoleh ialah sumber makanan karbohidrat pada frekuensi sering ialah nasi 
putih (95,71%). Sumber makanan protein frekuensi sering ialah ikan (62,38%), telur (58,57%), tempe 
(57,61%). Sumber makanan sayuran frekuensi sering ialah sayur kangkung (50,47%). Sumber 
makanan buah-buahan frekuensi sering ialah pisang (50%) dan nangka (47,61%). Sumber makanan 
kue/cemilan frekuensi sering ialah gorengan (43,8%) dan siomay pentolan (40,95%). Sedangkan pada 
minuman frekuensi sering ialah teh dalam gelas (41,9%), teh dalam botol (33,8%) dan teh kotak 
(33,33%). Kesimpulan dari penelitian ini ialah Jenis makanan yang paling sering di konsumsi oleh 
remaja ialah pada karbohidrat jenis nasi, pada protein yakni ikan. Pada sumber maknana sayuran ialah 
kangkung dan pada buah, pisang. Sedangkan yang paling sering di konsumsi minuman ialah jenis teh. 
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ABSTRACT 
Excess body weight is composed of overweight and obesity, which is a result of excess energy 
intake One of the age group that is at risk of the occurrence of overweight adolescent age group. This 
study aims to reveal the diets of adolescents are overweight in SMP Negeri Makassar. This type of 
research is descriptive survey design. Overweight student population is 2530. Sampling using 
Proportional Random Sampling method. The sample used in this study was 210 respondents. 
Processing with methods of data analysis through univariate analysis to portray each of the variables 
examined. Results obtained are carbohydrate food source at a frequency often is white rice (95.71%). 
Protein food source is fish often frequency (62.38%), eggs (58.57%), soybean (57.61%). Vegetable 
food sources often are vegetable kale frequency (50.47%). Source food fruits frequency often is 
bananas (50%) and jackfruit (47.61%). Source of food cakes / snacks frequency often is fried (43.8%) 
and dumplings frontman (40.95%). While the frequency beverage is tea in the glass often (41.9%), tea 
in bottles (33.8%) and tea box (33.33%). The conclusion of this study is the most frequent type of food 
consumption by teens is on carbohydrate types of rice, the protein that is fish. On maknana vegetable 
sources are kale and fruits and bananas. While the most commonly consumed beverage is the type of 
tea. 
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